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ABSTRACT

The purpose of this research was to evaluate the effect of egg yolk with coconut water diluter and storage
length to Nubian goat semen quality. Two Nubian Bucks, approximately + 6 years of age were used in this
research. After collection, the semen was diluted with combination of egg yolk and coconut water (P1 =
100% egg yolk, P2 = 75% egg yolk + 25% coconut water, P3 = 50% egg yolk + 50% coconut water, P4 = 25%
egg yolk + 75% coconut water, P5 = 100% coconut water), then stored to evaluated the quality of semen in
macroscopic and microscopic after 2 days storage, 4 days storage, 6 days storage, and 8 days storage. The
result of this research showed that Nubian goat semen can be diluted. The good diluter is 75% egg yolk with
25% coconut water and 50% egg yolk with 50% coconut water, and the good storage is two days storage.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pengencer kuning telur dengan air kelapa dan lama
penyimpanan terhadap kualitas semen kambing Nubian. Kambing Nubian yang digunakan berjumlah dua
ekor berumur + 6 tahun. Semen hasil koleksi diencerkan menggunakan berbagai level pengencer kuning
telur dengan air kelapa (P1=100% kuning telur, P2=75% kuning telur + 25% air kelapa, P3=50% kuning telur
+ 50% air kelapa, P4=25% kuning telur + 75% air kelapa, P5=100% air kelapa), lalu disimpan untuk diuji
kualitasnya baik secara makroskopik maupun mikroskopik pada saat lama penyimpanan 2 hari, 4 hari, 6
hari, dan 8 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semen kambing Nubian memenuhi syarat untuk
diencerkan. Pengencer yang dapat mempertahankan kualitas semen kambing Nubian adalah pengencer
75% kuning telur dengan 25% air kelapa dan pengencer 50% kuning telur dengan 50% air kelapa, dan saat
penyimpanan yang paling baik adalah selama dua hari.

Kata kunci : kambing Nubian, pengencer, penyimpanan, kualitas semen

PENDAHULUAN Lingkungan merupakan sumber kontaminan
bagi spermatozoa, semen dapat terkontaminasi
oleh lebih dari 13 jenis bakteri yang dapat berasal
dari ternak (feses, praeputium, dan kulit) atau dari
luar ternak seperti lantai dan area laboratorium
(Poolperm, 2001).

Inseminasi buatan merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan populasi dan produksi ternak
secara kualitatif maupun kuantitatif dengan
menggunakan semen pejantan yang bebas penyakit
dan mempunyai mutu genetik tinggi. Menurut Untuk mempertahankan kualitas sperma,

Toelihere (1981), semen yang tidak diencerkan dan  semen yang telah dikoleksi dapat di preservasi
dibiarkan pada suhu 28-34°C hanya bertahan dengan cara diencerkan kemudian disimpan pada

selama dua jam, tetapi apabila disimpan pada suhu kondisi yang bertemperatur rendah. Penyimpanan

37-38°C dapat bertahan sampai tiga jam (Haenlein ~Semen pada temperatur rendah dapat merusak
et al., 2007). sperma. Kerusakan sperma karena cold shock dapat

dikurangi dengan menggunakan pengencer yang
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mengandung lechitin dan lipoprotein (Toelihere,
1981).

Menurut Toelihere (1981), syarat pengencer
yang digunakan adalah murah, sederhana dan
praktis dibuat, mengandung unsur-unsur yang
hampir sama sifat fisik dan kimiawi dengan semen,
tidak mengandung zat racun baik terhadap sperma
maupun saluran kelamin betina, tetap
mempertahankan dan tidak membatasi daya
fertilisasi sperma, dan memungkinkan dilakukannya
penilaian sperma setelah pengenceran. Bahan
pengencer yang ada saat ini tidak dapat memenuhi
semua syarat tersebut sehingga diperlukan
kombinasi antara bahan pengencer seperti susu,
kuning
telur, dan air kelapa

Air kelapa merupakan bahan yang dapat
digunakan sebagai pengencer semen. Air kelapa
mengandung karbohidrat 4,11%-7,27% (Afiati dkk.,
2003), bahan kering (50,0%), protein kasar (7,4%),
serat kasar (3,0%), abu (2,0%), ekstrak eter (68,0%),
kalsium (0,03%), dan phosphor (0,26%) (FAO, 1998).

Air  kelapa tidak mampu melindungi
spermatozoa dari temperatur rendah, oleh karena
itu perlu ditambah kuning telur atau zat lain. Kuning
telur dapat melindungi spermatozoa dari cold shock
karena mengandung lipoprotein dan lechitin
(Toelihere, 1981). Kuning telur mengandung glukosa
yang lebih efektif digunakan oleh spermatozoa,

protein, dan memiliki viskositas yang
menguntungkan bagi spermatozoa
(Toelihere, 1981; VYuliyanti, 2001), Pengaruh

pengencer kuning telur dengan air kelapa terhadap
kualitas semen kambing Nubian belum pernah
dilaporkan, oleh karena itu mendorong untuk
dilakukan penelitian ini.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan tanggal 1 - 31 Juli
2007 di Lembaga Pengembangan Pertanian Baptis
Taman Hutan Raya Bengkulu. Bahan vyang
digunakan pada penelitian ini adalah semen
kambing Nubian jantan sebanyak 2 ekor umur + 6
tahun, air kelapa hijau muda, kuning telur itik, NaCl
0,3%, antibiotik penisilin streptomisin  (Meiji),
pewarna eosin 10%, spiritus, lubricant (Durex) dan
alkohol 70%. Alat yang digunakan adalah vagina
buatan kambing (Minitub), mikroskop cahaya,
haemocytometer improved Neubaueri, kertas pH
indikator skala 5-10 (Merck), dan lemari es.
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Penelitian ini menggunakan rancangan
percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
disusun secara faktorial dengan dua faktor. Faktor
pertama adalah berbagai level pengencer kuning
telur dengan air kelapa (P) yang terdiri dari 100%
kuning telur, 75% kuning telur + 25% air kelapa,
50% kuning telur + 50% air kelapa, 25% kuning telur
+ 75% air kelapa, dan 100% air kelapa. Faktor kedua
adalah lama penyimpanan semen dalam lemari es
(W) yang terdiri dari Penyimpanan 2 hari, 4 hari, 6
hari, dan 8 hari.

Koleksi semen dilakukan dengan
menggunakan vagina buatan setiap tiga hari sekali
pada pagi hari. Semen segar yang dikoleksi diuji
kualitasnya secara makroskopik (pH, volume, dan
warna) dan mikroskopik yang meliputi konsentrasi,
motilitas, persentase sperma hidup, dan persentase
abnormalitas sperma, dan yang memiliki kriteria
persentase sperma hidup >40%, motilitas sedang,
dan persentase abnormalitas <20% diencerkan
menggunakan kuning telur itik dengan air kelapa
(Hafez, 2000; Anonimous, 2002). Semen yang telah
diencerkan disimpan di dalam lemari es dengan
suhu 4-7°C, dan dievaluasi secara makroskopik (pH)
dan mikroskopik (motilitas, persentase sperma
hidup, dan persentase abnormalitas spermatozoa)
saat waktu penyimpanan 2, 4, 6, dan 8 hari.

Data yang didapat ditabulasi dan dianalisis
anova mengunakan sofware SPSS for windows ver.
11.0, jika terdapat perbedaan yang nyata maka
akan diuji lebih lanjut dengan DMRT (Steel dan
Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji makroskopik dan mikroskopik semen
segar dapat dilihat pada Tabel 1. di bawah ini.

Hasil uji makroskopik dan mikroskopik semen
segar (Tabel 1.) menunjukkan bahwa semen
kambing Nubian mempunyai kualitas yang baik dan
normal, serta memenuhi persyaratan untuk
diencerkan yaitu motilitas massa minimal skor +2,
konsentrasi spermatozoa minimal 1000x10%/ml,
persentase abnormalitas spermatozoa maksimal
15%, dan persentase sperma hidup minimal 70%
(Anonimous, 2001). Volume semen kambing Nubian
dalam penelitian ini sebanyak 1+0,00 ml dengan
konsentrasi spermatozoa 2485+106,07 juta/ml,
warna krem dengan konsistensi kental, dan pH
semen 6,50+0,50 berada pada kisaran normal
(Haenlein et al., 2007 ; Jiabi et al., 2001; Garner and
Hafez, 2000).
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Tabel 1. Data rata-rata hasil pengamatan uji makroskopik dan mikroskopik semen segar kambing Nubian

Variabel pengamatan

Semen segar

Volume semen (ml)

Warna

Derajat keasaman (pH)
Konsistensi

Motilitas massa (skor)

Motilitas individu (skor)
Konsentrasi spermatozoa (juta/ml)
Spermatozoa hidup (% H)
Abnormalitas spermatozoa (% AB)

1+0,00

krem
6,50+0,50
kental
3,00+0,00
3,00+0,00
2485+106,07
80,54+1,69
12,80+0,79

Pengaruh pengencer dan lama
penyimpanan terhadap pH semen dapat dilihat di

Tabel 2. Rata-rata pH semen

Tabel 2 di bawah ini.

Waktu Penyimpanan Pengencer
P1 P2 P3 P4 P5 Rataan
2 hari (W1) 593+0,12 6,00 + 0,00 6,00 + 0,00 5,83 +0,29 5,70+0,17 5,89+0,182
4 hari (W2) 5,87 +0,12 5,93 +0,12 6,00 + 0,00 5,67 +0,29 5,50 + 0,00 5,79+0,232
6 hari (W3) 5,67 +0,29 5,77 +0,25 5,87 +0,12 5,50 + 0,00 5,50 + 0,00 5,66+0,21P
8 hari (W4) 5,50 + 0,00 5,50 + 0,00 5,77 +0,25 5,50 + 0,00 5,33+0,29 5,52+0,20¢
Rataan 5,74 +0,23b¢ 5,80+0,233% 5,91 +0,16° 5,63 + 0,23 5,51+ 0,204
Interaksi ns

Keterangan : Superskrip yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05).,
ns= Berbeda tidak nyata (P>0,05), P1: 100% kuning telur, P2: 75% kuning telur dengan 25% air kelapa, P3: 50% kuning
telur dengan 50% air kelapa, P4: 25% kuning telur dengan 75% air kelapa, P5: 100% air kelapa.

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak
terdapat interaksi (P>0,05) antara pengencer dengan
waktu penyimpanan terhadap pH semen. Walaupun
berbeda tidak nyata (P>0,05), diketahui bahwa pada
perlakuan P2 dan P3 dapat mempertahankan pH
normal semen sampai hari ke empat, tetapi P1
hanya dapat mempertahankan pH semen sampai
hari ke dua penyimpanan, bahkan pada P4 dengan
pH semen 5,83 + 0,29 dan P5 dengan pH semen 5,70
+ 0,17 pada hari ke dua sudah tidak normal lagi.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pengencer berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap pH semen. Dari Tabel 2. diketahui bahwa
rataan pH semen yang tertinggi terdapat pada
perlakuan P3. Uji lanjut vyang dilakukan
menunjukkan bahwa rataan pH semen pada P3
berbeda tidak nyata (P<0,05) dengan rataan pH
semen pada perlakuan P2, walaupun berbeda tidak
nyata (P<0,05) rataan pH semen pada perlakuan P3

masih berada pada kisaran normal yaitu 5,91+0,16.
Secara keseluruhan pH semen mengalami
penurunan. Penurunan pH ini diduga disebabkan
karena pengaruh pH pengencer. Salisburry dan
Vandemark (1985) menyatakan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi pH semen yang telah
diencerkan adalah pH pengencer.

Data pada Tabel 2. menunjukkan bahwa
semakin lama waktu penyimpanan maka pH semen
yang diencerkan mengalami penurunan. Rataan pH
semen tertinggi terdapat pada penyimpanan selama
dua hari. Analisis ragam menunjukkan bahwa lama
penyimpanan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap pH semen. Uji lanjut memperlihatkan
bahwa rataan pH semen pada saat lama
penyimpanan 2 hari (5,89+0,18) berbeda tidak nyata
(P>0,05) dengan rataan pH semen pada saat lama
penyimpanan empat hari (5,7940,23). Menurut
Toelihere (1981), penambahan waktu penyimpanan
menyebabkan penurunan derajat keasaman (pH)
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semen. Junianto dkk. (2002) dan Yani et al. (2001)
menjelaskan  bahwa penurunan pH semen
disebabkan oleh metabolisme anaerobik atau proses
glikolisis  spermatozoa secara alamiah yang
menghasilkan asam laktat.

Tabel 3. Rata-rata motilitas massa dan individu sperma
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Motilitas spermatozoa mengalami penurunan,
hasil pengamatan motilitas massa dan individu
sperma dapat dilihat pada Tabel 3.

Waktu Variabel Pengencer
Penyimpanan Pengamatan p1 P2 p3 P PS
. motilitas massa 3,00 + 0,002 3,00 + 0,002 3,00 + 0,002 2,67 +0,582 1,33 + 0,58b¢
2 hari (W1)
motilitas individu 3,00 + 0,002 3,00 + 0,002 3,00 + 0,002 2,67 +0,582 1,67 + 0,58
. motilitas massa 1,00 + 0,00¢¢ 1,67 + 0,58 1,00 + 0,00¢ 1,00 + 0,00¢<d 0,67 + 0,58¢
4 hari (W2)
motilitas individu 1,00 + 0,00¢ 1,67 + 0,58 1,67 + 0,58 1,00 + 0,00¢ 0,67 +0,58¢
. motilitas massa 0,33+0,58 0,67+0,58% 0,33 +0,58f 0,00 + 0,00 0,00 + 0,00f
6 hari (W3)
motilitas individu 1,00 + 0,00¢ 1,00 + 0,00¢ 1,00 + 0,00¢ 0,00 + 0,004 0,00 + 0,00
. motilitas massa 0,00 + 0,00f 0,00 + 0,00f 0,00 + 0,00f 0,00 + 0,00f 0,00 + 0,00f
8 hari (W4)
motilitas individu 0,00 + 0,004 0,00 + 0,00 0,00 + 0,004 0,00 + 0,004 0,00 + 0,00
interaksi *x

Keterangan : Superskrip yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05),
** Berbeda sangat nyata (P<0,01), P1: 100% kuning telur, P2: 75% kuning telur dengan 25% air kelapa, P3: 50% kuning
telur dengan 50% air kelapa, P4: 25% kuning telur dengan 75% air kelapa, P5: 100% air kelapa.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
terdapat interaksi (P<0,01) antara pengencer
dengan lama penyimpanan terhadap motilitas

massa dan individu sperma. Setelah dilakukan uji
lanjut diketahui bahwa skor tertinggi motilitas
massa dan individu terdapat pada perlakuan P1, P2,
dan P3 dengan penyimpanan selama 2 hari yang
berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan skor motilitas
massa dan individu pada perlakuan P4 dengan lama
penyimpanan selama dua hari. Skor motilitas massa
terendah terdapat pada semua perlakuan
pengencer dengan penyimpanan selama 8 hari,
serta pada perlakuan P4 dan P5 dengan
penyimpanan selama 6 hari yang berbeda tidak
nyata (P>0,05) dengan skor motilitas massa pada
perlakuan P1 dan P3 dengan penyimpanan selama 6
hari.

Pada motilitas individu, skor terendah
terdapat pada semua perlakuan pengencer dengan
penyimpanan selama 8 hari, serta skor motilitas
individu pada perlakuan P4 dan P5 dengan
penyimpanan selama 6 hari, yang berbeda nyata
(P>0,05) dengan kombinasi perlakuan lainnya.

Data pada Tabel 3. menunjukkan bahwa
motilitas massa dan individu dapat lebih

dipertahankan pada perlakuan P2. Hal ini diduga
disebabkan karena perbedaan kandungan nutrisi,
menurut Afiati dkk. (2003) dan Toelihere (1981)
nutrisi yang lengkap serta kandungan kuning telur
dapat menunjang motilitas spermatozoa dan
melindungi spermatozoa dari efek cold shock
selama penyimpanan. Skor motilitas massa dan
individu yang terendah terdapat pada perlakuan P5.
Hal ini disebabkan karena air kelapa tidak dapat
mempertahankan spermatozoa terhadap efek cold
shock yang didukung oleh pendapat Affandhy
(2003) dan Afiati dkk. (2003) yang menyatakan
bahwa air kelapa tidak mengandung nutrisi yang
dapat mencegah efek cold shock terhadap
spermatozoa, yang diperkuat dengan hasil
penelitian Nunes et al. (2004) yang menunjukkan
bahwa pengencer air kelapa hanya dapat
mempertahankan motilitas sperma kambing selama
48 jam pada penyimpanan 4°C.

Motilitas spermatozoa terus menurun seiring
dengan lamanya waktu penyimpanan semen yang
menurut Yani et al. (2001) karena ketersediaan
energi semakin terbatas. Hasil penelitian Affandhy
(2003) dan Afiati dkk. (2003) menunjukkan bahwa
motilitas sperma pada semen sapi Simmental dan
peranakan Ongole yang diencerkan dengan kuning
telur dan air kelapa bertahan sampai hari ke tiga.
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Data hasil pengamatan persentase
spermatozoa hidup semen berdasarkan pengencer

Tabel 4. Rata-rata persentase spermatozoa hidup
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dan lama perlakuan dapat diketahui dari Tabel 4.

Waktu Pengencer
Penyimpanan P1 P2 P3 P4 PS5
2 hari (W1) 69,65 + 0,88b¢ 73,76 +2,532b 74,24 + 0,982 67,70 + 1,33¢d 56,91 + 5,42¢h
4 hari (W2) 64,54 + 4,53def 68,14 + 0,37<d 66,69 + 1,57¢d 65,00 + 3,88cde 49,31 + 0,67
6 hari (W3) 52,84 + 0,78hi 62,85 + 1,64¢f 60,71 + 4,05 51,83 + 2,83k 45,88 +2,48m
8 hari (W4) 47,57 + 0,65 55,53 + 0,94hi 56,70 + 3,628h 42,50 + 3,14mn 38,43+ 1,12
interaksi *

Keterangan : Superskrip yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05),
* Berbeda nyata (P<0,05), P1: 100% kuning telur, P2: 75% kuning telur dengan 25% air kelapa, P3: 50% kuning telur
dengan 50% air kelapa, P4: 25% kuning telur dengan 75% air kelapa, P5: 100% air kelapa.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
terdapat interaksi yang nyata (P<0,05) antara
pengencer dengan lama penyimpanan terhadap
persentase  spermatozoa  hidup. Persentase
spermatozoa hidup tertinggi terdapat pada P3W1
(74,24+0,98) yang berbeda tidak nyata (P>0,05)
dengan persentase sperma hidup pada P2W1
(73,76+2,53). Pada perlakuan pengencer 100% air
kelapa (P5) dengan lama penyimpanan 8 hari
memiliki persentase sperma hidup terendah yaitu
38,43+1,12 yang berbeda tidak nyata (P>0,05)
dengan persentase sperma hidup pada perlakuan
P4 dengan penyimpanan 8 hari (42,50+3,14).
Perbedaan kandungan pengencer akan
menyebabkan perbedaan kandungan nutrisi yang
terdapat dalam pengencer, pengencer vyang
memiliki nutrisi lebih lengkap dapat
mempertahankan kehidupan spermatozoa lebih
lama.

Tabel 4. menunjukkan bahwa spermatozoa
dapat digunakan untuk inseminasi buatan sampai
penyimpanan dua hari dengan perlakuan P5, pada
perlakuan P1 dan P4 dapat digunakan sampai hari
ke enam, bahkan pada perlakuan pengencer P2 dan
P3 semen masih dapat digunakan pada hari ke
delapan.

Rata-rata persentase sperma hidup yang
disajikan pada Tabel 4. menunjukkan bahwa
perlakuan pengencer P2 dan P3 dapat lebih
mempertahankan persentase sperma  hidup
dibandingkan dengan P1, P4 dan P5. Hal ini diduga

karena kelengkapan kandungan nutrisi yang
berbeda pada setiap pengencer. Spermatozoa hidup
pada pengencer 100% air kelapa (P5) memiliki
persentase terendah, hal ini disebabkan karena air
kelapa tidak mampu melindungi sperma dari efek
cold shock., berkurangnya energi di dalam
pengencer, penurunan pH, efek toksik pada seminal
plasma, dan tekanan osmotik dari bahan pengencer
(Affandhy, 2003; Isnaini, 2002; Garner and Hafez,
2000; Toelihere, 1981).

Data pada Tabel 4. menunjukkan bahwa
waktu  penyimpanan yang semakin lama
menurunkan jumlah sperma hidup pada semua
perlakuan. Hasil penelitian Ismaya and Summers
(2006) menunjukkan bahwa lama penyimpanan
semen mempengaruhi persentase sperma hidup,
yang lebih diperkuat dengan penelitian Affandhy
(2003) yang menyimpulkan bahwa persentase
sperma hidup pada semen vyang diencerkan
menggunakan kuning telur dengan air kelapa mulai
mengalami penurunan sejak 1 hari sampai 7 hari
penyimpanan. Menurut Yani et al. (2001),
persentase spermatozoa hidup yang masih tinggi
pada awal penyimpanan disebabkan oleh masih
tersedianya zat energi yang dibutuhkan, larutan
penyanggah yang masih stabil, tekanan osmotik
yang masih isotonis, dan umur spermatozoa yang
masih segar.

Rata-rata persentase abnormalitas

spermatozoa semen dapat dillihat pada Tabel 5 di
bawah ini.

Jurnal Sain Peternakan Indonesia Vol. 2, No 2, Juli — Desember 2007 69



ISSN 1978 — 3000

Tabel 5. Rata-rata persentase abnormalitas spermatozoa

. Pengencer
Waktu Penyimpanan
P1 P2 P3 P4 P5

2 hari (W1) 18,70 + 1,07%h 16,54 + 1,22h 18,43 +2,758h 21,58 +1,39¢®8 22,52 + 2,26¢f
4 hari (W2) 23,19 + 2,61¢ 16,93 + 1,33h 21,33 +1,23¢f8 25,21 +1,25de 2537 +1,07de
6 hari (W3) 27,69 + 0,73¢d 18,41 + 1,058n 23,61+ 1,25¢ 30,47 +0,79¢ 36,98 + 2,69°

8 hari (W4) 34,53 + 4,710 24,15 + 3,009 25,04 + 0,184 36,19 + 3,820 42,02 + 2,602

interaksi *x

Keterangan : Superskrip yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05),
** Berbeda sangat nyata (P<0,01), P1: 100% kuning telur, P2: 75% kuning telur dengan 25% air kelapa, P3: 50% kuning
telur dengan 50% air kelapa, P4: 25% kuning telur dengan 75% air kelapa, P5: 100% air kelapa.

Analisis ragam menunjukkan adanya interaksi
yang sangat nyata (P<0,01) antara pengencer
dengan lama penyimpanan terhadap persentase
abnormalitas. Data pada Tabel 4. menunjukkan
bahwa angka persentase abnormalitas terendah
adalah 16,54+1,22% yang terdapat pada perlakuan
P2 dengan penyimpanan selama 2 hari yang
berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan P2
dengan penyimpanan selama 4 hari (16,93+1,33%)
dan 6 hari (18,41+1,05%), serta dengan perlakuan
P1 dan P3 saat lama penyimpanan 2 hari. Perlakuan
pengencer 100% air kelapa (P5) dengan lama
penyimpanan 8 hari mempunyai persentase
abnormalitas tertinggi yaitu 42,02+2,60% yang
berbeda nyata (P<0,05) dengan semua perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari segi
abnormalitas spermatozoa, pada perlakuan P4 dan
P5 semen sudah tidak dapat digunakan pada hari
kedua penyimpanan, semen dapat digunakan
sampai pada hari ke dua pada perlakuan P1 dan P3,
tetapi pada perlakuan P2 semen dapat digunakan
sampai hari keenam. Menurut Ax et al. (2000) dan
Kamal et al. (2005) abnormalitas spermatozoa lebih
dari 20% tidak dapat digunakan untuk inseminasi
buatan, hal ini diperkuat oleh pendapat Hunter
(1995) yang menyatakan abnormalitas yang tinggi
akan menurunkan tingkat fertilitas pada inseminasi
buatan.

Persentase abnormalitas terendah terdapat
pada pengencer 75% kuning telur dengan 25% air
kelapa. Menurut Kamal et al. (2005) dan Arifiantini
dkk. (2005) terjadinya peningkatan abnormalitas
spermatozoa disebabkan oleh efek cold shock dan
ketidakseimbangan nutrisi

Abnormalitas spermatozoa semakin
meningkat seiring dengan lamanya penyimpanan.
Toelihere (1981) menyatakan bahwa penambahan
waktu  penyimpanan  menyebabkan  derajat
keasaman (pH) semen menurun.

KESIMPULAN

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
pengencer yang dapat mempertahankan kualitas
semen (pH semen, motilitas spermatozoa,
persentase sperma hidup, dan persentase
abnormalitas spermatozoa) kambing Nubian adalah
pengencer 75% kuning telur dengan 25% air kelapa
dan pengencer 50% kuning telur dengan 50% air
kelapa.
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